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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perkawinan 

Beda Organisasi Masyarakat” ini merupakan hasil penelitian lapangan (field 

research) untuk menjawab pertanyaan. Pertama, bagaimana kehidupan rumah 

tangga pada pasangan beda organisasi keagamaan di Desa Sumbersuko Kecamatan 

Tajinan Kabupaten Malang? Kedua, bagaimana usaha dalam membina 

keharmonisan hidup berkeluarga di desa Sumbersuko Kecamatan Tajinan 

Kabupaten Malang? 

Data penelitian dalam skripsi ini dikumpulkan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif dengan menggunakan 

pola pikir induktif.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, perkawinan beda organisasi 

keagamaan memiliki keadaan rumah tangga yang berbeda dengan masyarakat 

lainya. Kondisi demikian, Membutuhkan rasa pengertian yang lebih mendalam 

antara suami dan istri serta keluarga yang bersangkutan. Pasangan-pasangan ini 

juga harus menerima ketidaknyamanan atau ketidakbahagiaan yang ada di dalam 

keluarga mereka. Selain itu, keluarga ini juga harus lebih mengerti dan menerima 

kehidupan yang akan datang tidak hanya dari sisi psikologis, namun juga dari sisi 

sosial. Terdapat suasana kehidupan yang akan mereka terima baik yang buruk dan 

menggunjing keluarga mereka ataupun yang baik dan mendukung perbedaan dalam 

keluarga ini.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran: Pertama, 

kepada para peneliti atau akademisi agar menggunakan atau mempertimbangkan 

hasil penelitian ini sebagai wacana keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan 

perkawinan antar organisasi keagamaan. Kedua, bagi orang yang akan melakukan 

perkawinan antar golongan keagamaan diharapkan mengkaji penelitian ini. Hal 

tersebut disebabkan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa perkawinan beda 

organisasi tidak menjadi penghalang untuk terwujudnya sebagai keluarga sakinah, 

meskipun terjadi beberapa masalah.  

 

 

  


